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ABSTRACT

This research aims to determine the productivity of chickens that have been kept for two months, using
the relationship between body weight and body sizes of Joper chickens. The research used a description
method with observation techniques. The data measured was body weight and quantitative
measurements. The chicken sample was determined by purposive sampling at both research locations as
many as 66 chickens. The data obtained were analyzed by tabulation and regression correlation using
SPSS version 25. The body weight of 2 months old Joper chickens represents a fairly good value, because
it meets the standard for chicken body weight, namely 1015.5 g. The body weight of a male chicken is
1113.94 g and a female was 916.36 g. The highest Pearson correlation and R square values were the
correlation and regression of leg length against body weight, so that leg length can be used to estimate
the body weight of Joper chickens at 2 months.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas ayam yang telah dipelihara selama dua bulan,
menggunakan hubungan antara bobot badan dengan ukuran-ukuran tubuh ayam Joper. Penelitian
menggunakan metode deskripsi dengan teknik observasi. Data yang diukur berupa ukuran kuantitatif.
Sampel ayam ditentukan secara purposif sampling pada kedua lokasi penelitian sebanyak 66 ekor. Data
yang diperoleh dianalisa secara tabulasi dan korelasi regresi dengan menggunakan SPSS versi 25. Bobot
badan ayam Joper umur 2 bulan menggambarkan nilai yang cukup baik, karena memenuhi standar
bobot badan ayam, yaitu 1015,5 g. Bobot badan ayam jantan adalah 1113,94 g dan betina dalah 916,36 g.
Nilai korelasi pearson dan R square tertinggi adalah korelasi dan regresi panjang kaki terhadap bobot
badan, sehingga ukuran panjang kaki dapat digunakan untuk menduga bobot badan ayam Joper pada
usia 2 bulan.

Kata kunci: Ayam joper, Bobot badan, Korelasi pearson, Panjang kaki
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PENDAHULUAN

Konsumsi daging ayam kampung di
Indonesia pada tahun 2021 mengalami
peningkatan sebesar 9,23% (BPS, 2022).
Peningkatan ini  disebabkan  karena
meningkatnya minat masyarakat terhadap
kuliner berbahan dasar daging ayam
kampung.——Kondisi ini mengakibatkan
peternak dituntut  untuk  mampu
memelihara ayam Kampung dengan
kualitas super dan pertumbuhan yang cepat,
namun disisi lain ayam Kampung memiliki
kekurangan karena pertumbuhannya yang
lambat, berat hidupnya hanya mencapai
1000 g pada umur sekitar 6 bulan (Ditjen
Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2022).
Peningkatan konsumsi daging ayam
kampung didukung cita rasa yang gurih
dan enak (Sukmawati et al., 2015). Ayam
Kampung Super (Joper) merupakan hasil
persilangan dari ayam jantan kampung
unggul seperti ayam bangkok, ayam pelung,
ayam nunukan, ayam nagrak, ayam kedu,
atau menggunakan jenis ayam lokal unggul
lainnya dan ayam betina ras petelur.
Karakteristik ayam joper ini adalah
pertumbuhannya cepat, yaitu pada usia 45-
60 hari sudah mencapai bobot badan panen
dengan rasa daging menyerupai ayam
kampung. Induk betina ayam joper
merupakan ayam ras petelur sehingga
produksi telur lebih tinggi namun
anakannya memiliki sifat ayam kampung
(Sejati et al., 2019).

Sifat-sifat kuantitatif yang dimiliki
oleh ayam Joper seperti ukuran tubuh
merupakan salah satu parameter penting
dalam  program  pemuliaan  ternak
khususnya untuk mengetahui tingkat
pertumbuhannya. Ukuran tubuh seperti
ukuran dimensi panjang dan lebar ternak
menggambarkan  pertumbuhan  ukuran
tulang dan struktur tubuh ayam, sedangkan
bobot badan merupakan satu gambaran

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada
kelompok peternak Orang Asli Papua (OAP)
“Papua Mandiri” di Kelurahan Amban dan
Kampung Wasegi Indah SP 3 Kabupaten
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kemampuan dan produktivitasnya. Ayam
Joper merupakan salah satu ayam yang
diuji cobakan pada kelompok peternak
masyarakat asli Papua di Manokwari pada
awal tahun 2023 untuk dipelihara. Proses
adapatasi sistem pemeliharaan dapat
mempengaruhi ukuran kuantitatif ayam
Kampung super. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Putri et al., (2021) bahwa
perbedaan system pemeliharaan
menyebabkan perbedaan rata-rata ukuran
tubuh ayam Kampung super. Ukuran
tubuh ayam Kampung super yang diukur
lebih tinggi dibandingkan ayam lokal
lainnya seperti ayam Kampung dan ayam
KUB. Program pemeliharaan ayam Joper
diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
penghasil daging ayam Kampung dengan
umur panen lebih singkat, sebagai salah
satu upaya untuk pemenuhan kebutuhan
daging ayam Kampung secara lebih cepat
di Manokwari dan sekitarnya dengan
teknik pemeliharaan yang dapat dilakukan
oleh para peternak orang asli Papua.

Pengukuran wukuran tubuh perlu
dilakukan, karena ukuran tubuh suatu
individu merupakan satu indikator yang
baik dan juga memiliki nilai korelasi yang
cukup erat dengan parameter bobot hidup.
Penilaian awal produktivitas adalah
ukuran-ukuran tubuh serta hubungannya
yang mencakup nilai korelasi dan regresi
serta bobot badan (Suparyanto et al., 2004).
Nilai kuantitatif dapat digunakan sebagai
dasar pendugaan produktivitas ayam Joper,
secara lebih khusus pendugaan bobot
badan berdasarkan ukuran-ukuran tubuh
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang sifat kuantitatif dan
hubungan antara bobot badan dengan
ukuran-ukuran tubuh sayam Joper yang
dipelihara oleh peternak lokal Papua.

Manokwari Propinsi Papua Barat
dilaksanakan selama bulan April 2023.
Penelitian menggunakan metode deskripsi
dengan teknik observasi. Data yang diukur
berupa sifat kuantitatif pada setiap sampel
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ayam. Sampel ayam ditentukan secara
purposif sampling pada kedua lokasi
penelitian dengan jumlah sampel ayam
Joper sebanyak 66 ekor. Penentuan metode
purposif sampling dilakukan berdasarkan
populasi ayam Joper terbanyak yang

Tabel 1. Gambaran sistem pemeliharaan ayam Joper
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dipelihara oleh peternak asli Papua. Ayam
yang digunakan memiliki umur 2 bulan,
dengan perbandingan jenis kelamin yang
seimbang. Ransum yang diberikan selama
periode pemeliharaan terdiri dari ransum
utama dan ransum tambahan (Tabel 1).

No Uraian Persentase Rata-rata
1. Jumlah Ayam - 283,33 ekor
2. Kematian/mortalitas - 12,5 %

3. Ransum utama
Ransum Komersial Brl(fase stater) 100 %
Ransum Tambahan
Singkong Karamel 33,3%
Singkong Parut kering 33,3%
Kelapa kering 33,3%
4. Luas kandang per ekor - 0,4-0,5m?2

Hasil perhitungan disajikan dalam
bentuk rata-rata, simpangan baku, nilai
keragaman bobot badan dan empat
ukuran kuantitatif pada ayam jantan,
betina dan secara unisex (tanpa
membedakan jenis kelamin). Berdasarkan
hasil pengukuran data kuantitatif yang
diperoleh diuji kenormalannya,

1. Bobot badan, adalah bobot badan ayam
hidup diukur dengan cara menimbang
menggunakan satuan gram.

2. Panjang tubuh, adalah panjang dari paruh
(tulang mandible) sampai ujung tulang
pygostyle yang diukur menggunakan pita
ukur dengan satuan cm.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot Badan
Hasil perhitungan bobot badan

diperoleh nilai rerata untuk jantan sebesar
1113,94 g dan betina 916,36 g, sedangkan
unisex sebesar 1015,5 g. Nilai nobot badan
ini lebih tinggi dari hasil penelitian Abadi
et al, (2022) yang menyatakan bahwa

selanjutnya ukuran kuantitatif yang sesuai
dengan data normal dianalisis
menggunakan metode korelasi pearson
dan regresi linier tunggal terhadap bobot
badan (Mustafa, 2023). Pengukuran sifat
kuantitatif dilakukan berdasarkan
panduan Sartika (2013), yaitu:

3. Panjang dada, adalah sama dengan panjang
tulang sternum. Panjang dada diukur
menggunakan pita ukur dalam satuan cm.

4. Panjang kaki, adalah jumlah ukuran
panjang paha atas, paha bawah, dan shank,
yang diukur dari tetmpat berdiri ternak
dengan menggunakan pita ukur.

5. Panjang jari ketiga pada kaki kanan
dilakukan menggunakan pita ukur.

bobot badan ayam Joper yang dipelihara
adalah 688,69-697,18 g. Bobot badan ayam
Joper umur 8 minggu hasil penelitian
sebelumnya juga lebih rendah, yaitu
berkisar 590,93 hingga 688,40 g/ekor
(Widowati et al., 2022).

Tabel 2. Bobot badan ayam Joper yang dipelihara pada kelompok peternak Papua Mandiri

Jenis Nilai bob.ot be?dan .
Kelamin Rerata (g) terendah Nilai tengah tertinggl Simpangan baku nggzﬁzn
gﬁ:;n) 1113,94 880,00 1105,00 1440,00 132,41 11,89
(i‘it;ga) 916,36 660,00 900,00 1300,00 142,91 15,60
Rerata 1015,15 660,00 1010,00 1440,00 170,82 16,83
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Berdasarkan hasil pengukuran pada
Tabel 2 menjelaskan bahwa standar bobot
badan telah tercapai pada ayam Joper
yang dipelihara oleh para peternak Papua
Mandiri. Umur panen ayam Kampung
Super sekitar dua bulan dengan bobot
badan berkisar 869,75 hingga 1000 g atau
lebih cepat dari umur panennya (Herlina
& Ibrahim, 2019). Ayam jantan telah
mencapai standar, yaitu bobot terendah
sebesar 880g. Rerata bobot badan ayam
betina lebih rendah dari ayam jantan,
beberapa belum mencapai standar 800g ini
dibuktikan dari bobot badan terendah
660g. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sifat dimorfisme seksual, yaitu
bobot badan jantan lebih besar dibanding
dengan betina pada umur yang sama
(Kholik et al., 2016). Perbedaan ini
diperkuat dengan hasil penelitian Moyiu
et al, (2020) bahwa burung Jantan
memiliki ukuran tubuh yang lebih tinggi
dan beragama daripada betina. Kondisi ini
umum terjadi pada unggas dan juga pada
ternak lain seperti yang dikemukakan oleh
Tamzil & Indarsih, (2020) bahwa
fenomena dimorfisme sex pada bobot
badan dan ukuran-ukuran tubuh yang
lain dapat dialami oleh unggas.

Rerata bobot badan pada penelitian
ini lebih rendah apabila dibandingkan
dengan hasil penelitian ayam super yang
dilakukan di Lombok Barat, pengukuran
dilakukan pada ayam dengan umur yang
lebih tua yaitu ayam berumur 13 minggu
(Tamzil & Indarsih, 2020). Nilai rerata
bobot badan pada penelitian ini lebih
tinggi bila dibandingkan dengan rerata
bobot badan ayam Bangkok dan Ayam
Kampung pada umur 8 minggu atau 2

Korelasi Bobot badan dengan ukuran
kuantitatifif

Hasil uji normalitas residu dan data
kuantitatif — hasil pengukuran pada
penelitian diperoleh sebanyak lima sifat
kuantitatif yang menunjukkan data
normalitas, yaitu nilai signifikansi diatas
0,05. Data kuantitif tersebut adalah bobot
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bulan yang dipelihara secara intensif di
Manokwari. Bobot badan ayam Kampung
jantan adalah 627g dan betina adalah 525g,
sedangkan Ayam Bangkok jantan adalah
997¢g dan betina 853g (Rahayu et al., 2011).
Koefisien keragaman bobot badan
pada populasi ayam jantan adalah
sedang, sedangkan pada populasi ayam
betina dan unisex (tanpa membedakan
jantan maupun betina) adalah tinggi.
Penilaian ini sesuai pembagian kategori
koefisien keragaman menurut
(Lukmanudin ef al., 2018), yaitu rendah <
5 ,sedang 5 - 15 dan tinggi > 15. Pada
lima ukuran kuantitatif yang diperoleh
menunjukan keragaman dalam kategori
sedang. Keragaman ini merupakan
keragaman yang terjadi karena pengaruh
faktor genetik dan lingkungan serta
interaksi genetik lingkungan (Talebe et al.,
2021). Keragaman pada sifat bobot badan
ini dikarenakan ayam Kampung sebagai
tetua jantan ayam Joper diduga
mempunyai memiliki sifat genetik dan
faktor lingkungan yang beragam pada
penampilan kuantitatif dan kualitatifnya.
Menurut Sulaiman et al., (2018) bahwa
tetua ayam Joper terutama ayam
kampung belum mengalami proses
seleksi pemurnian. Pada umumnya ayam
Kampung mempunyai koefisien
keragaman yang tinggi pada ukuran
kuantitatif = termasuk  bobot badan
(Edowai et al., 2019; Talebe et al., 2021).
Faktor lingkungan mencakup jumlah dan
nilai gizi ransum, dan sistim
pemeliharaan juga menjadi faktor yang
turut mempengaruhi nilai koefisien
keragaman pada hasil penelitian ini.

badan (BB), panjang badan (PB), panjang
dada (PD), panjang kaki (PK) dan panjang
jari kaki ketiga (PJ3). Untuk melihat
hubungan antara keempat data ini dengan
bobot badan, maka dilakukan analisis
korelasi dan regresi (Tabel 3 dan Tabel 4).
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Tabel 3. Korelasi antara bobot badan dengan panjang badan, panjang dada, panjang kaki dan panjang

jari kaki ketiga
No. Variabel Korelasi Kriteria Korelasi (Hubungan) Signifikansi
Pearson
1. Panjang Badan 0,366 Korelasi Cukup 0,009*
2. Panjang Dada 0,549 Korelasi kuat 0,000**
3. Panjang Kaki 0,756 Korelasi sangat kuat 0,000**
4. Panjang jari kaki ke-3 0,62 Korelasi kuat 0,000**

Nilai korelasi hasil perhitungan
memberikan gambaran bahwa terdapat
korelasi yang nyata antara BB dan PB,
sedangkan hubungan yang sangat nyata
antara BB dan PK, PJ3. Korelasi pearson
yang diperoleh menunjukkan bahwa

dan PB, korelasi kuat antara BB dan PD,
PJ3 serta hubungan yang sangat kuat
antara BB dan PK (Tabel 3). Interpretasi
kekuatan hubungan antara dua variabel
berdasarkan nilai korelasi Pearson
menurut (Sugiyono & Nuryanto, 2013)

terdapat kriteria korelasi cukup antara BB adalah sebagai berikut:
o0 : Tidak ada korelasi antara dua variabel
0>0-0,25 : Korelasi sangat lemah
0>0,25-05 : Korelasi cukup
0>05-0,75 : Korelasi kuat

0>0,75-0,99 :Korelasi sangat kuat
ol : Korelasi sempurna

Seluruh nilai korelasi adalah positif
yang artinya kedua variabel mempunyai
hubungan searah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa jika ukuran panjang
badan, lingkar dada, panjang dada,
panjang kaki dan panjang jari kaki ketiga

meningkat, maka akan meningkat pula
bobot badan ayam Joper pada umur ayam
2 bulan. Korelasi tertinggi adalah pada
ukuran panjang kaki yaitu ukuran dari
panjang paha atas hingga jari kaki nomor
3.

Tabel 4. Analisis regresi bobot badan dan panjang badan, panjang dada, panjang kaki dan panjang

kaki ketiga

No. Variabel R-square Signifikansi Persamaan Regresi

1. Bobot badan dan panjang 13,4% 0,018* BB=24,89+0,08PB
badan

2. Bobot badan dan panjang 37,4% 0,000** BB=37,73+0,07 PD
dada

3. Bobot badan dan panjang 57,2% 0,000** BB=22,44+0,14 PK
kaki

4, Panjang jari kaki ketiga 38,6% 0,000** BB=44,47+0,003 JK3

Nilai R square tertinggi diperoleh
pada hasil regresi BB dan PK, yaitu 57,2%
(Tabel 4). Nilai ini menggambarkan
bahwa panjang kaki secara bersama-sama
mempengaruhi nilai bobot badan ayam
Joper sebesar 57,2%, sedangkan sisanya
dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti
panjang badan, panjang dada dan panjang
jari kaki ketiga. Nilai ini menunjukkan
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bahwa PK adalah ukuran kuantitatif yang
tertinggi untuk menjelaskan nilai BB,
dibandingkan menggunakan ukuran PB,
PD dan PJ3. Hasil regresi secara statistik
adalah nyata pada regresi BB dengan PB,
sedangkan sangat nyata pada regresi BB
dengan PD, BB dengan PK dan BB dengan
PJ3. Berdasarkan perhitungan masing-
masing variabel yang diamati memiliki
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model persamaan regresi yang berbeda
seperti yang tertera pada Tabel 4.

Panjang kaki merupakan deposit daging
pada paha atas dan paha bawah disamping
daging pada dada (Tamzil & Indarsih, 2020).
Panjang shank dan wukuran jari ketiga
merupakan indikasi pertumbuhan yang nyata

KESIMPULAN
Bobot badan ayam Joper yang
dipelihara oleh kelompok peternak Papua
Mandiri di Kabupaten Manokwari pada umur
60 hari adalah 1015,5 g. Sifat kuantitatif yang
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